
ABSTRAK 

M. Asrar As. 2019. Implementasi Kebijakan Program Kampung Keluarga 

Berencana Di Desa Lipukasi Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru (di 

bimbing oleh Anwar Parawangi dan Ruskin Azikin) 

Kampung KB Mendapat Perhatian Dan Apresiasi Tinggi Sebagai Salah 

Satu Strategi Dalam Pengentasan Kemiskinan. Secara Esensi Kampung KB 

Merupakan Salah Satu Bentuk Atau Model Miniatur Pelaksanaan Program 

Kependudukan, Keluarga Berencana, Dan Pembangunan Keluarga (KKPBK) 

Secara Utuh Yang Melibatkan Seluruh Bidang Di Lingkungan BKKBN Dan 

Bersinergis Dengan Kementrian/Lembaga, Instansi Yang Terkait Sesuai Dengan 

Kebutuhan Dan Kondisi Wilayah, Serta Di Laksanakan Di Tingkat 

Desa/Kelurahan. Kampung KB Berguna Untuk Membantu Program KB Serta 

Menjaga Kesejahteraan. Berdasarkan Hal Tersebut Peneliti Terdorong Untuk 

Mencoba Menjelaskan Implementasi Program Kampung KB Di Desa Lipukasi 

Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru. Tujuan Penelitian Yaitu Mengetahui 

Implementasi Kebijakan Program Kampung KB Di Desa Lipukasi Kecamatan 

Tanete Rilau Kabupaten Barru. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, teknik 

pengumpulan data yang di gunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sementara informan dalam penelitian ini sebanyak 7 orang adalah 

Kabid Keluarga Berencana Dan Keluarga Sejahtera, Kepala Desa Lipukasi, 

Sekretaris POKJA, Anggota POKJA, dan masyarakat. Sumber data yang 

digunakan adalah data primer dan sekunder, teknis analisis data dan reduksi data, 

penyajian data dan verifikasi. Pengabsahan data yang di gunakan adalah 

triangulasi sumber, teknik, dan waktu. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasi program Kampung 

KB di  Desa Lipukasi Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru sudah berjalan 

lumayan baik hal ini dapat di lihat dengan banyaknya program Kampung KB yang 

terlaksana akan tetapi dalam pelaksanaan terjadi kendala seperti partisipasi 

masyarakat, anggaran serta komunikasi setiap instansi masih kurang maksimal. 

Hal tersebut terjadi karena kurangnya komunikasi antar instansi serta kurangnya 

kerjasama antar pelaksana dan intansi terkait yang menyebabkan kegiatan 

terkendala. 
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